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ALAT MUSIK DAMBUS UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI GELOMBANG 

BUNYI 

Muhammad Ihsan Hakiki 

20104050042 

INTISARI 

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh peserta didik di abad 21. Kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dapat dilatih dengan menerapkan metode dan model pembelajaran yang tepat, salah 

satunya menggunakan model pembelajaran RADEC. Tahapan model pembelajaran 

RADEC yaitu Read (membaca), Answer (menjawab), Discuss (diskusi), Explain 

(menjelaskan), Create (membuat). Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui 

keefektifan model pembelajaran RADEC yang berbantuan alat musik Dambus 

untuk meningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik; 2) mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran RADEC berbantuan alat musik Dambus. 

Penelitian ini menggunakan jenis quasi eksperimen dengan desain 

nonequivalen control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah kelas XI 5 sebagai kelas 

kontrol dan kelas XI 6 sebagai kelas eksperimen. Instrumen pengumpulan data 

berupa instrumen tes soal uraian sebanyak 10 butir. Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dapat dilihat dari hasil perbedaan nilai pretest dan posttest peserta 

didik.  

Hasil penelitian ini yaitu 1) pembelajaran fisika menggunakan model 

RADEC berbantuan alat musik Dambus sangat efektif. Berdasarkan hasil effect size 

yang diperoleh sebesar 0,91 dengan kategori effect size besar. 2) peningkatan 

kemampuan berpikir kritis di kelas eksperimen sebesar 20,79 atau dalam persentase 

sebesar 44,01%. Kategori berpikir kritis meningkat dari kategori rendah menjadi 

kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran RADEC berbantuan alat musik Dambus efektif digunakan dan model 

RADEC mampu dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

 

Kata kunci: Alat Musik Dambus, Kemampuan Berpikir Kritis, Model 

Pembelajaran RADEC  
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Effectiveness of RADEC Learning Model Assisted by Dambus Musical 

Instrument to Improve Students' Critical Thinking Ability on Sound Wave 

Material 

Muhammad Ihsan Hakiki 

20104050042 

ABSTRACT 

 

Critical thinking skills are one of the abilities that must be possessed by 

students in the 21st century. Critical thinking skills of students can be trained by 

applying appropriate learning methods and models, one of which uses the RADEC 

learning model. The stages of the RADEC learning model are Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create. This study aims to 1) determine the effectiveness of the 

RADEC learning model assisted by Dambus musical instruments to improve 

students critical thinking skills; 2) determine the improvement of students’ critical 

thinking skills using the RADEC learning model assisted by Dambus musical 

instruments. 

This research uses a type of quasi experiment with a nonequivalent control 

group design. The sampling technique used purposive sampling technique. The 

samples of this study were class XI 5 as the control class and class XI 6 as the 

experimental class. The data collection instrument was in the form of a 10-item 

description test instrument. The increase in critical thinking skills can be seen from 

the results of the difference in the pretest and posttest scores of students.  

The results of this study are 1) physics learning using RADEC model assisted 

by Dambus musical instrument is very effective. Based on the results of the effect 

size obtained of 0.91 with a large effect size category. 2) the increase in critical 

thinking skills in the experimental class was 20.79 or in a percentage of 44.01%. 

The critical thinking category increased from the low category to the medium 

category. Based on these results, it can be concluded that the RADEC learning 

model assisted by Dambus musical instruments is effective and the RADEC model 

is able to improve students' critical thinking skills. 

 

 

Keywords: Dambus Musical Instrument, Critical Thinking Skills, RADEC 

Learning Model 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengetahuan memiliki dampak yang signifikan dan berdampak besar 

terhadap eksitensi manusia (Andrian & Rusman, 2019). Ilmu pengetahuan 

memungkinkan individu untuk menerapkan solusi yang efektif terhadap 

tantangan yang dihadapi dalam hidup dan berhasil menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Memperoleh pengetahuan tersebut dapat dihasilkan melalui 

proses pendidikan. Pendidikan dapat menjadi tolak ukur maju atau tidaknya 

suatu bangsa (Cahyarani & Tirtoni, 2023). Pendidikan seyogyanya memiliki 

peran penting yang tidak hanya berfokus pada kemampuan intelektual saja, 

tetapi juga mengarah pada pembentukan karakter dan keterampilan 

(Nurnaningsih, Hanum, Sopandi, & Sujana, 2023). Oleh sebab itu, pelaksanaan 

pendidikan saat ini sudah seharusnya bersifat dinamis dan mengikuti 

perkembangan zaman salah satunya yaitu sesuai dengan pendidikan abad 21. 

Perubahan global akan berkembang pesat pada zaman sekarang karena 

saat ini merupakan abad ke-21. Abad ke-21 dicirikan dengan berkembangnya 

teknologi informasi dan komunikasi yang pesat atau dikenal sebagai abad 

digital (Pratama, Sopandi, Hidayah, & Trihastuti, 2020). Abad 21 dalam dunia 

pendidikan ditandai dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High 

Order Thinking Skills (HOTS) yang harus dimiliki oleh peserta didik 

(Ramadini, Murniviyanti, & Fakhrudin, 2021; Susilowati & Sumaji, 2020). 

HOTS yang dibutuhkan oleh peserta didik saat ini yaitu communication, 
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collaboration, critical thinking and problem solving, dan creative thinking atau 

lebih dikenal dengan 4C (Ramadini, et al., 2021). Profesionalisme tenaga 

pendidik abad 21 tidak hanya mengacu pada kemampuan pendidik, melainkan 

pendidik sebagai role model yang akan menjadi panutan, ditiru, terbuka, dan 

kepercayaan kepada peserta didik untuk menghadapi abad 21 (Prayogi & 

Estetika, 2019). Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pendidik diharapkan 

menunjukkan lebih banyak inovasi dalam memilih model dan pendekatan 

pembelajaran. 

Metode pembelajaran diperlukan karena akan menentukan suasana kelas 

ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Penggunaan metode belajar 

yang berpusat guru (teacher center) masih lebih sering digunakan 

(mendominasi). Hasil tersebut diperoleh berdasarakan observasi yang 

dilakukan di SMAN 1 Namang, Kab. Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Pembelajaran yang teacher center mengakibatkan sebagian 

siswa tidak fokus dari apa yang diajarkan oleh guru, bermain-main, berbicara 

dengan rekan sebangku, melakukan aktivitas lain sehingga minimnya interaksi 

peserta didik dengan guru (Sihombing, Simarmata, Mahulae, & Silaban, 2021). 

Serupa dengan penelitian Rikawati dan  Sitinjak (2020) yang menyatakan 

bahwa peserta didik tidak aktif di kelas, tidak menjawab pertanyaan guru, 

akibatnya peserta didik kurang memahami informasi yang diberikan oleh 

pendidik ketika pendidik menggunakan metode ceramah, padahal guru sudah 

menjelaskan pelajaran secara runtut dan sangat baik. Pembelajaran yang 

berfokus pada guru menyebabkan peserta didik kurang semangat, terkesan 
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membosankan, serta tidak menantang, sehingga peserta didik kurang 

menikmati proses belajar (Permana & Kartika, 2021). Penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang tepat mengakibatkan kesalahan yang cukup fatal 

dan menghambat terwujudnya tujuan pembelajaran (Rikawati & Sitinjak, 

2020). Oleh karena itu, dibutuhkan metode dan model belajar yang tepat, 

contohnya dengan menerapkan metode belajar yang menekankan pada 

keterlibatan siswa (student center).  

Pembelajaran sudah seharusnya mengarah dan fokus pada siswa (student 

center) terutama saat proses belajar-mengajar fisika. Peserta didik diharapkan 

terlibat secara aktif selama pembelajaran dan pendidik sekaligus pembimbing 

harus melakukan perbaikan sebagai inovasi dalam pembelajaran (Praptiwi & 

Handhika, 2012). Hasil penelitian Rikawati dan Sitinjak (2020) 

mengungkapkan bahwa keaktifan peserta didik bergantung pada pembelajaran 

yang menarik, mampu meningkatkan antusias proses pembelajaran, dan tidak 

mengantuk. Pembelajaran saat ini sudah menggunakan kurikulum merdeka 

dengan tuntutan proyek P5 yang disesuaikan dengan Profil Pelajar Pancasila. 

Kegiatan P5 dalam kurikulum merdeka menuntut siswa untuk aktif berdiskusi 

dan upaya meningkatkan keterampilan dalam membuat projek (Saraswati, et 

al., 2022). Mendikbud Nadiem Anwar Makarim resmi menetapkan 6 indikator 

profil pelajar pancasila, meliputi akhlak mulia, mandiri, berpikir kritis, kreatif, 

gotong royong, berkhebinekaan (Rusnaini, Raharjo, Suryaningsih, & 

Noventari, 2021). Oleh karena itu, perlu dikembangkan metode belajar yang 

berhasil dan sesuai sebagai upaya memberikan lingkungan pembelajaran yang 
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mendukung. Salah satu langkah yang dapat memberikan solusi yaitu dengan 

cara menggunakan model RADEC, karena dalam model RADEC terdapat 

tahapan belajar mandiri, diskusi, dan membuat karya. Serupa dengan penilitian 

Fahrurrozi (2022) menyatakan Model RADEC dapat meningkatkan kerja sama 

peserta didik, membuat lingkungan belajar yang menarik, serta mendorong 

peserta didik untuk tercapainya keterampilan pada abad 21.  

Model RADEC termasuk model belajar yang sintaksnya terdiri dari 

namanya, yaitu membaca (Read), menjawab (Answer), diskusi (Discuss), 

menjelaskan (Explain), mencipta (Create) (Tulljanah & Amini, 2021). Model 

RADEC pertama kali diperkenalkan oleh Sopandi dan tahapannya disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik di Indonesia (Sopandi, Pratama, & 

Handayani, 2019). Kegiatan belajar akan terasa lebih bermakna ketika peserta 

didik berpartisipasi secara aktif selama belajar, karena model RADEC 

menuntut siswa untuk aktif ketika pembelajaran (Kusumaningpuri & Fauziati, 

2021). Pada tahap diskusi, peserta didik haru aktif berdikusi dan bertanggung 

jawab dengan hasil kerja kelompok pada saat menggunakan model RADEC. 

Beberapa kelebihan model pembelajaran RADEC yaitu, guru mampu 

menciptakan pembelajaran yang menarik, dapat meningkatkan kerja sama tim, 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan menganalisis dan membaca 

(Kusumaningpuri & Fauziati, 2021). Temuan dari penelitian Sopandi, et al., 

(2019) mengungkapkan bahwa model RADEC mampu menumbuhkan 

kemampuan memecahkan tantangan, keterampilan berkomunikasi, kerja sama, 

menciptakan ide kreatif dan berpikir kritis. Serupa dengan penelitian Rahayu, 
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Sopandi, Anggraeni, Tursinawati, & Septinaningrum (2021) yang 

mengungkapkan bahwa penggunaan model RADEC berbasis masalah dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Serupa dengan penelitian Rahmia 

dan Risda (2021) mengungkapkan bahwa model RADEC termasuk salah satu 

pendekatan belajar yang mampu meningkatkan HOTS peserta didik pada 

pelajaran IPA. Berdasarkan salah satu keunggulan model RADEC dan 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa model 

pembelajaran RADEC dapat dikatakan mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu komponen penting yang 

ada pada kurikulum dan HOTS (Situmeang & Sirait, 2023). Kemampuan 

berpikir kritis termasuk komponen dari HOTS karena pada istilah 4C terdapat 

critical thinking (berpikir kritis). Peserta didik dapat mengatasi masalah yang 

sulit dalam kehidupannya ketika peserta didik mempunyai kemampuan 

berpikir kritis(Vitriasari, et al., 2023).  Menurut hasil survei Trends in 

Mathematics and Science Study (TIMSS) yang diselenggarakan oleh  The 

International Association for the Evaluation of Educational Achievement 

(IEA) dan studi International Program for International Student Assesment 

(PISA) yang dilakukan oleh Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) mengungkapkan bahwa kemampuan HOTS peserta 

didik di Indonesia yang meliputi kemampuan sains, literasi sains, kemampuan 

menalar, menganalisa, mengevaluasi masih tergolong rendah dan masih di 

bawah kategori pencapaian studi PISA (Nugraha, Suyitno, & Susilaningsih, 
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2017). Hal tersebut berkaitan rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik di Indonesia. Kemampuan berpikir kritis diyakini mempunyai jawaban 

untuk mengatasi isu yang ada dalam aktivitas sehari-hari (Maspiroh & Sartono, 

2022). Aspek penting dari masa kini yaitu berpikir kritis dapat dilatih dengan 

cara menerapkan pembelajaran yang menggunakan alat penting dalam 

kehidupan sehari-hari (Swandi , Amin, & Muin, 2018). Alat penting yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari dapat berupa potensi lokal, kesenian alat musik 

lokal.  

Dambus merupakan alat musik tradisional yang berasal dari wilayah 

Sumatera Indonesia yaitu Bangka Belitung. Dambus digunakan sebagai alat 

musik tradisonal dan biasanya juga diiringi tarian Dincak Dambus sebagai 

penggiring Dambus (Rozani & Oktaria, 2022). Keberadaan alat musik Dambus 

dulunya hanya dirawat oleh tokoh dalam komunitas, namun seiiring 

berkembangnya zaman alat musik Dambus berhasil menarik minat generasi 

muda untuk belajar Dambus serta menjaga warisan ini (Hayati & Putra, 2021). 

Dambus merupakan alat musik yang hampir sama menyerupai gitar, tetapi 

tabung resonansi Dambus berbentuk cembung. Dambus dimainkan dengan 

cara dipetik sehingga akan menghasilkan sebuah sumber bunyi dan gelombang 

(Firdaus, 2011). Dambus dapat digunakan untuk menjelaskan konsep 

gelombang bunyi pada dawai. Penelitian yang dilakukan Waluyo (2016) yang 

mengkaji pembelajaran fisika dengan menggunakan bantuan gitar menyatakan 

bahwa ketertarikan dan pemahaman mahasiwa dapat meningkat pada materi 

bunyi. Serupa dengan Anwar, dkk (2016) pada penelitiannya yang 
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menggunakan bantuan alat musik tradisional Etnik Mbojo sebgai media belajar 

fisika. Penelitian yang dilakukan Waluyo (2016) dan Anwar, dkk (2016) 

membahas mengenai pemanfaatan alat musik yang dipetik pada materi 

gelombang bunyi. Dambus juga merupakan alat musik yang dipetik dan 

memiliki kaitan dengan gelombang bunyi. Oleh sebab itu, alat musik Dambus 

dapat dimanfaatkan dalam membantu memahami materi pelajaran fisika kelas 

XI SMA pada materi gelombang bunyi.  

Gelombang bunyi memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

salah satu contohnya berupa frekuensi bunyi yang terdengar oleh manuasia 

(Situmeang & Sirait, 2023). Gelombang bunyi menjadi sulit karena banyaknya 

konsep fisika yang harus dipahami, materi yang abstrak karena gelombang 

bunyi tidak dapat dilihat (Nuraidina, Darvina, & Dewi, 2019). Kesulitan 

memahami materi gelombang bunyi menyebabkan kurang optimalnya hasil 

belajar yang diraih oleh peserta didik (Afifah, Sitompul, & Habellia, 2023). 

Serupa dengan penelitian Sutriyati dan Panggabean (2019) mengungkapkan 

bahwa masih rendahnya hasil belajar peserta didik SMA Swasta PAB 8 Saentis 

pada materi gelombang bunyi. Kesulitan dalam menjelaskan konsep fisika 

pada materi gelombang bunyi dapat diatasi dengan bantuan media, seperti yang 

sudah dijelaskan sebelumnya yaitu dengan bantuan alat musik Dambus. 

Berdasarkan uraian dari penjelasan di atas, maka peneliti ingin 

melaksanakan studi tentang “Efektivitas Model Pembelajaran RADEC 

Berbantuan Alat Musik Dambus untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik pada Materi Gelombang Bunyi”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diindentifikasi 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Proporsi pembelajaran fisika masih didominasi oleh guru (teacher center) 

sehingga peserta didik seringkali kesulitan memahami pelajaran, merasa 

jenuh, dan tidak paham materi pelajaran secara maksimal. 

2. Penerapan model pembelajaran RADEC yang masih jarang digunakan 

dalam pembelajaran fisika padahal model RADEC termasuk model belajar 

ysng berpusat pada siswa (student center), dan menuntut peserta didik 

untuk aktif berpartisipasi selama proses pembelajaran. 

3. Masih minimnya pembelajaran fisika yang dikaitkan dengan kesenian alat 

musik lokal, salah satunya kesenian alat musik lokal yang dapat membantu 

memahami materi pelajaran fisika yaitu alat musik Dambus. 

4. Kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih tergolong 

rendah dan masih di bawah kategori pencapaian berdasarkan hasil survei 

TIMSS oleh IEA yang dilakukan oleh OECD. 

5. Materi gelombang bunyi sulit dipahami oleh peserta didik karena 

banyaknya konsep fisika yang harus dipahami, materi yang abstrak karena 

gelombang bunyi tidak dapat dilihat hanya bisa didengar. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, maka dapat dibatasi masalah 

yang akan diteliti pada penelitian ini sebagai berikut. 
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1. Proses pembelajaran fisika yang masih jarang menggunakan bantuan 

kesenian lokal yang ada, sehingga dalam penelitian ini akan menggunakan 

bantuan kesenian lokal yang ada sekitar yaitu alat musik Dambus. 

2. Penggunaan model RADEC yang masih jarang digunakan dalam konteks 

pengajaran fisika. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut.  

1. Bagaimana pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran 

RADEC yang berbantuan alat musik Dambus? 

2. Bagaimana keefektifan model pembelajaran RADEC yang berbantuan alat 

musik Dambus dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada materi gelombang bunyi? 

3. Bagaimana hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

yang menggunakan model RADEC  berbantuan alat musik Dambus pada 

materi gelombang bunyi ?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui bagaimana pembelajaran fisika menggunakan model RADEC 

yang berbantuan alat musik Dambus. 



10 
 

2. Mengetahui bagaimana keefektifan model pembelajaran RADEC yang 

berbantuan alat musik Dambus dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada materi gelombang bunyi. 

3. Mengetahui bagaimana hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang menggunakan model RADEC berbantuan alat musik 

Dambus pada materi gelombang bunyi. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan semua uraian diatas, maka dapat diketahui manfaat penelitian 

ini sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

Temuan dari penelitian ini diinginkan agar dapat meningkatkan 

pengetahuan baru serta mengetahui bahwa penggunaan kesenian lokal alat 

musik Dambus dapat membantu memahami materi pembelajaran fisika. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti, berguna untuk pemilihan alternatif model pembelajaran 

ketika sudah menjadi guru nanti, mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman belajar menggunakan model pembelajaran RADEC yang 

berbantuan alat musik Dambus.  

2. Bagi guru, sebagai inovasi dan wawasan baru dalam menerapkan cara 

belajar yang tepat di kelas. 

3. Bagi peserta didik, kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 

berkembang melalui proses pembelajaran yang memanfaatkan 

kesenian lokal yang ada 
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G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Keberhasilan pembelajaran dapat dicapai melalui interaksi aktif antara 

guru, siswa, dan rekan sejawat dalam proses pendidikan. Keberhasilan 

metode pengajaran dalam penilitian ini dapat diktehaui dari besar kecilnya 

effect size yang dihasilkan. Hasil effect size dapat diketahui setelah semua 

tahapan penelitian sudah selesai, yaitu dengan membandingkan kedua 

kelas setelah diberikan perlakuan/treatment.   

2. Model Pembelajaran RADEC 

Model RADEC dikenal sebagai sebuah pendekatan pembelajaran 

yang memiliki sintaks sederhana dan mudah diingat, disesuaikan untuk 

memenuhi kebutuhan dan karakteristik pendidik dan peserta didik di 

Indonesia (Rindiana, Arifin, & Wahyuningsih, 2022). Sintaks model 

pembelajaran RADEC yaitu, membaca (R), menjawab (A), diskusi (D), 

menjelaskan (E), mencipta (C). Dalam penelitian ini, model RADEC 

diterapkan untuk memberikan perlakuan di kelass eksperimen dengan 

menggunakan bantuan alat musik Dambus.  

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir 

seseorang untuk mendapatkan kesimpulan yang logis dengan penuh 

keyakinan saat sedang melakukan aktivitas. Mencari solusi dari suatu 

permasalahan atau memecahkan masalah serta merumuskan jawaban juga 

dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir kritis (Haiyah & Fatimah, 
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2021). Komponen yang hendak diukur dalam penelitian ini yaitu berpikir 

kritis. Dalam penelitian ini, kemampuan siswa dalam berpikir kritis akan 

dinilai dengan tes soal yang dirancang mengikuti aspek-aspek berpikir 

kritis. Hasil peningkatan berpikir kritis dapat diketahui dengan 

membandingkan nilau pretest posttest yang diperoleh peserta didik. 

  



94 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran fisika menggunakan model RADEC dapat dikatakan 

terlaksana dengan baik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

3 orang observer menunjukkan hasil rata-rata Interjudge Agreement (IJA) 

sebesar 100% dengan kriteria layak/terlaksana. 

2. Keefektifan model pembelajaran RADEC pada penelitian ini dilihat dari 

hasil effect size. Hasil effect size yang didapatkan sebesar 0,91 dan 

termasuk kategori besar. Jadi dapat disimpulkan model pembelajaran 

RADEC memiliki pengaruh yang besar pada penelitian ini terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

3. Hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas 

eksperimen sebesar 20,79 atau dalam persentase sebesar 44,01%. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat dari kategori rendah 

menjadi kategori sedang.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti ingin 

memberikan saran sebagai berikut. 

1. Guru atau pengajar dapat memberikan lebih banyak sumber bacaan yang 

beragam tidak berpatokan pada modul pembelajaran saja. 
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2. Guru atau pengajar dapat memberikan pertanyaan yang lebih kontekstual 

dan mengarah ke materi pembelajaran yang akan dipelajari. 

3. Guru atau pengajar dapat mengintegrasikan kesenian lokal/potensi lokal 

yang ada terhadap pembelajaran fisika untuk menciptakan suasana belajar 

yang baru dan menarik. 

4. Semakin banyak guru yang dapat menerapkan model pembelajaran 

RADEC dan model pembelajaran lainnya yang sesuai dengan 

perkembangan zaman terutama dalam pembelajaran fisika.  
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